BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka
penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep pendekatan saintifik dalam pendidikan agama islam pada
dasarnya kembali pada tujuan pendidikan dalam al qur’an yaitu
untuk mendekatkan seorang hamba kepada penciptanya, jadi
konsep pendekatan saintifik dalam pendidikan agama islam lebih
dikembangkan dengan pemahaman segala sesuatu tentang
tuhannya untuk menjadikan insan kamil.

2. Beberapa penafsiran ayat Al-Qur’an mengenai pendekatan saintifik
menurut beberapa mufassir di dalam kitabnya menjelaskan dalam
isi kandungan ayatnya bahwa dalam proses pendekatan saintifik:

a. Mengamati kaitannya dalam ayat 137 surat ali imran
hendaknya manusia memperhatikan atau mengamati segala
sesuatu yang diterimanya, dalam kata lain memperhatikan atau
mengamati segala ilmu yang diterima.

b. Menanya dalam kaitannya dalam tafsiran beberapa kitab tafsir
menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada manusia
hendaknya mereka bertanya atas apa yang belum diketahinya

kepada ahlinya.
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c. Mengeksplor atau mencoba dalam beberapa kitab tafsir
menjelaskan bahwa agar kita mau melakukan hala baik sekecil
apapun nilainya karena Allah akan memberikan pahala bagi
yang telah melakukan hal baik, begitu pula dalam penerapan
pendekatan saintifik dalam proses ini hendaknya melakukan
suatu project sesuai dengan pengetahuan yang telah dipahami
sebelumnya.

d. Mengasosiasi/menalar dalam beberapa penafsiran dijelaskan
bahwa manusia hendaknya menggunakan nalarnya dalam
menerima segala informasi atau pengetahuan agar tidak
sembarangan dalam memahaminya.

e. Mengkomunikaskan dalam penafsiran beberapa mufassir
menjelaskan bahwa manusia merupakan sebaik-baiknya
ciptaan tuhan dan hendaknya mampu memeerintahkan pada
kebaikan dan mencegah kemungkaran.

3. Pendekatan saintifik merupakan salah satu pendekatan yang
diterapkan dalam menyempurnakan kurikulum 2013 untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin canggih. Begitu
juga adalam Al-Qur’an telah ada beberapa ayat yang menjelaskan
mengenai proses-proses dalam penerapan pendekatan saintifik
tersebut. Dalam Al-Qur’an tertera dengan jelas mengenai masing-
masing proses pendekatan saintifik mulai dari proses mengamati,

menanya, mengeksplor/mencoba, mengasosiasi/menalar, dan
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mengkomunikasikan. Pada dasarnya semua proses di dalam
pendekatan saintifik tersebut sama halnya dengan proses
perjalanan hidup manusia.
B. Saran

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak
kekurangan dan membutuhkan perbaikan untuk
mnyempurnakannya. Oleh karenanya, saran dan Kritik disini sangat
dibutuhkan demi tercapainya kesempurnaan skripsi ini. Penulis
berharap selanjutnya akan ada yang membahas atau meneliti
dengan lebih mendalam mengenai pendekatan saintifik perspektif
Al-qur’an juga Hadist. Selain itu, penulis juga berharap semoga
apa yang telah ditulis ini memberikan manfaat khususnya bagi

penulis sendiri dan umumnya bagi pembaca.



